
Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ  
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit    E-ISSN:2745-6080 

SEMINAR NASIONAL PENELITIAN 2024   
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA, 28 NOVEMBER 2024 

 
 

Toksisitas Ekstrak Berenuk (Crescentia cujete) terhadap Ulat 
Gantung (Plutella xylostella) 

   
Feri Bakhtiar Rinaldi1,*, Taupik Sopyan2, Ai Nurfadilah3 

1,2,3 Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Galuh, Jl. R.E Martadinata 150 Ciamis, 46211 
 

*feribakhtiar@unigal.ac.id 
 
 

ABSTRAK 
Tahun 2022 produksi sawi di Indonesia mengalami penurunan sebesar 2,9% dari tahun sebelumnya, 
penurunan ini disebabkan oleh serangan hama terutama Plutella xylostella. Upaya pengendalian P. 
Xylostella biasanya menggunakan pestisida sintetik namun memberikan efek samping bagi 
lingkungan dan kesehatan sehingga perlu alternatif lain. Pestisida botani yang berasal dari buah 
Berenuk (Crescentia cujete) yang mengandung senyawa fenol, alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan 
saponin memiliki potensi untuk dapat mengendalikan populasi P. xylostella. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Toksisitas ekstrak berenuk. Metode yang digunakan adalah eksperimen 
dengan desain Rancangan Acak Kelompok dengan 6 Perlakuan dan 4 ulangan yaitu pemberian ekstrak 
uji dengan konsentrasi, 0%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100% , (ekstrak/etanol). Pengamatan mortalitas 
larva uji dilakukan pada 72 jam setelah terpapar. Berdasarkan analisis Probit untuk LC10, LC25 dan 
LC50 menunjukan bahwa untuk LC10 = 1,377, LC25 = 11,549 dan LC50 = 122,627. Nilai LC50 122,627 
yang lebih rendah dari 1000 mg/L menunjukan bahwa ekstrak berenuk bersifat toksik atau pada 
tingkatan toksisitas sedang. 
 
Kata kunci: Brassica juncea, Berenuk, Crescentia cujete, Pestisida Botani,  Plutella xylostella 

ABSTRACT 

In 2022, mustard production in Indonesia decreased by 2.9% from the previous year; pest attacks, 
especially Plutella xylostella, caused this decrease. Efforts to control P. Xylostella usually uses 
synthetic pesticides but has side effects on the environment and health, so other alternatives are 
needed. Botanical pesticides derived from Berenuk fruit (Crescentia cujete) containing phenol 
compounds, alkaloids, flavonoids, tannins, steroids and saponins have the potential to control the 
population of P. xylostella. The purpose of this study was to determine the toxicity of berenuk extract. 
The method used is an experiment with a Randomized Group Design design with 6 treatments and 4 
replicates, namely the provision of test extracts with concentrations 0%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 
and 100% (extract/ethanol). Observation of mortality of test larvae was carried out at 72 hours after 
exposure. Based on Probit analysis for LC10, LC25 and LC50 showed that for LC10 = 1.377, LC25 = 
11.549 and LC50 = 122.627. The LC50 value of 122.627, which is lower than 1000 mg/L, indicates 
that berenuk extract is toxic or at a moderate toxicity level. 

Keywords: Brassica juncea, Berenuk, Crescentia cujete, Vegetable Pesticide, Plutella xylostella 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman sawi (Brassica juncea)  

merupakan salah satu komoditi sayuran yang 
digemari masyarakat dan dapat tumbuh pada 
berbagai macam karakter iklim mikro dari 
dataran rendah samapai dataran tinggi walau 
pertumbuhan optimalnya pada ketinggian 100-
500 mdpl (Mahrus, Bambang Wicaksono, 
Nurlina, Cholil, & Sri Wiwoho, 2017).  Sawi 
menjadi salah satu tanaman sayur yang 
digemari karena mengandung berbagi nutrisi 
seperti protein, lemak, karbohidrat, ca, Fe, 
Vitamin A, B dan C serta memiliki manfaat 
bagi Kesehatan seperti meredakan gatal di 
tenggorokan, meredakan sakit kepala dan 
memperlancar system pencernaan (Ibrahim, 
Y.., Ramlin, 2018). Selain itu juga sawi 
berfungsi sebagai obat batuk, antihipertensi, 
peluruhan air seni, pengobatan penyakit 
jantung  dan kanker serta menghindarkan ibu 
hamil dari anemia (Wijaya, 2010). 

Budidaya sawi dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan dan permintaan 
masyarakat, semakin sadar masyarakat akan 
Kesehatan dan pentingnya mengkonsumsi 
serat yang berasal dari sayuran membuat 
permintaan sawi terus meningkat (Muslimah, 
Rizal, & Marmaini, 2023). Upaya untuk 
meningkatkan produksi sawi terus dilakukan 
baik dalam pengolahan tanah, pemilihan 
pupuk, penggunaan varietas hingga 
pengendalian hama. Produksi sawi mengalami 
peningkatan pada rentang tahun 2015-2017 
(Khotimah, Dahlianah, & Novianti, 2020) hal 
ini menunjukan permintaan dan kebutuhan 
Masyarakat akan sawi terus meningkat. 

Konsumsi tanaman sawi di Indonesia 
mencapai 760.608 ton pada tahun 2022, 
Namun produksi sawi mengalami penurunan 
sebesar 2,9 % dari tahun sebelumnya (Badan 
Pusat Statistik, 2022). Penurunan produksi 
sawi menunjukkan adanya hambatan dan 
gangguan dalam budidaya sawi, salah satunya 
diakibatkan oleh hadirnya Organisme 
Penggantu Tanaman (OPT) diantaranya adalah 
ulat gantung (Plutella xylostella). 

Plutella xylostella merupakan OPT 
utama sawi  yang menyebabkan 90% 
Kerusakan secara global (Furlong, Wright, & 
Dosdall, 2013). Kerusakan akibat serangan P. 
Xylostella ditandai dengan bolongnya bagian 
helaian daun yang menyerupai jaring. 

 
Gambar 1 daun sawi yang diserang 

Plutella xylostella 
 

Upaya popular yang dilakukan untuk 
mengendalikan opt adalah penggunaan 
pestisida sintetik karena dianggap efektif 
mengendalikan populasi hama. Namun tanpa 
disadari penggunaan pestisida sintetik secara 
intensif dan tidak bijaksana dapat 
menimbulkan masalah baru yang berdampak 
pada kesehatan manusia maupun kesehatan 
lingkungan (Rinaldi, F. B., Udiarto & 
Rachmawati, 2016). 

Upaya menangani permasalahan yang 
diakibatkan oleh hama selazimnya tidak 
menimbulkan permasalahan baru, sehingga 
diperlukan metode lain yang lebih ramah 
lingkungan. Salah satu alternatifnya adalah 
menggunakan pestisida botani yang lebih 
ramah lingkungan dan mudah diurai sehingga 
tidak meninggalkan permasalahan bagi 
Kesehatan maupun lingkungan. 

Pestisida botani adalah bahan kimia alami 
yang diekstrak dari organ atau bagian 
tumbuhan dengan memanfaatkan kandungan 
minyak atsiri atau alkaloid dan dapat 
digunakan sebagai alternative untuk 
menggantikan peran pestisida tapi dapat 
menghindari dampak negative atau efek 
samping pestisida (Hikal, Baeshen, & Said-Al 
Ahl, 2017).  

Senyawa kimia yang diambil dari organ 
tumbuhan diantaranya adalah minyak atsiri, 
flavonoid, alkaloid, glikosida, ester dan asam 
lemak. Senyawa-senyawa tersebut 
memberikan pengaruh kepada serangga 
sebagai penolak (Repellent), penghambat nafsu 
makan (antifeedant), toksik, menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan serangga, 
kemosterilan, dan penarik (atractan). 
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Penggunaan pestisida botani merupakan 
salah satu solusi untuk mengurangi efek 
samping pestisida karena lebih efektif, tidak 
persisten, dan mudah diurai di alam (Arora & 
Mishra, 2016; Parsa et al., 2014). Salah satu 
tumbuhan potensial yang dapat digunakan 
adalah pestisida berbahan dasar buah berenuk 
(Crescentia cujete L.) 

Buah Berenuk mengandung senyawa 
fenol, alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan 
saponin(Dewi, M. K., Ratnasari, E., & 
Trimulyono, 2014 ; Arel, Wardi, & Oktaviani, 
2018). Golongan Flavonoid, alkaloid dan 
folipenol dapat dimanfaatkan sebagai Pestisida 
(Astar, Setiawan, & Oktarianty, 2022). 

Penggunaan ekstrak buah atau daun 
berenuk/maja pahit sebelumnya telah 
diimplementasikan untuk mengendalikan 
beberapa jenis OPT seperti Kepik (Epilachna 
admirabilis) (Astar et al., 2022), Hama 
Penggerek Buah Kakao (Conopomorpha 
cramerella) (Rismayani, 2013), serta 
organisme pengganggu tanaman lainnya.   

Penggunaan Ekstrak buah berenuk 
memiliki potensi untuk digunakan dalam 
Upaya pengendalian P. xyllostella. 
Pemanfaatan buah Berenuk sebagai insektisida 
botani diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan serangan ulat P. xyllostella tanpa 
menimbulkan efek samping atau masalah baru 
bagi Kesehatan manusia dan lingkungan. 

 
Gambar 2 Buah Berenuk 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain penelitian 

Rancangan Acak Kelompok dengan 6 
Perlakuan dan 4 ulangan yaitu pemberian 
ekstrak uji dengan konsentrasi, 0%, 6,25%, 
12,5%, 25%, 50%, 100%. Pengamatan 
mortalitas larva uji dilakukan pada 24, 48 dan 
72 jam setelah uji. 

 
Tahap Penelitian : 
1. Penyediaan Serangga Uji (rearing) : Ulat 

gantung Plutella xylostella hasil eksplorasi 
dikembangbiakan di suatu wadah dan 
ditempatkan di laboratorium. ulat pakan 
sawi hingga berkembang menjadi imago, 
fase imago diberi madu sebagai pakan, 
imago akan bertelur pada inang (sawi), 
telur dibiarkan selama 3-6 hari sampai 
menetas menjadi larva. Larva instar 2 dan 3 
digunakan sebagai serangga uji. 

 
Gambar 3 Plutella xylostella 

 
2. Pembuatan Pestisida Botani : Ekstrak 

berenuk dibuat melalui metode maserasi 
(perendaman), daging buah berenuk yang 
telah dihaluskan atau diblender dimasukan 
pada wadah atau botol kaca gelap ditambah 
pelarut etanol 70% dengan perbandingan 
1:5, 1 kilo buah berenuk : 5 liter etanol, 
wadah ditutup rapat dan dibiarkan selama 2 
x 24 jam (Timoteus, 2014). Setelah 
perendaman larutan disaring dipisahkan 
antara ampas dengan filtratnya. Filtrat 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu di bawah 40oC sampai diperoleh 
ekstrak etanol kental (Raymon, Taebe, Ali, 
& Khairuddin, 2016)  Proses Ekstraksi dari 
maserasi hingga pemekatan menggunakan 
rotary evaporator dilaksanakan di 
Laboratorium Farmasi Universitas Gadjah 
Mada (UGM).  
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Gambar 4 rotary evaporator 

 
3. Pengujian ekstrak uji: daun sawi dipotong 

ukuran 4x4 xm yang telah disemprot 
ekstrak uji dengan masing-masing 
konsentrasi berbeda dikeringangingkan lalu 
dimasukan ke dalam tiap-tiap toples yang 
berisi 10 larva Plutella xylostella sebagai 
pakan larva, pengamatan mortalitas 
dilakukan pada 24 jam, 48 dan 72 jam 
setelah uji. Pengujian ekstrak Berenuk 
terhadap mortalitas P. xylostella sehingga 
diketahui toksisisitas ekstrak berenuk 
dilaksanakan di laboratorium Biologi 
Universitas Galuh. 

  
 

Gambar 5 Proses Pengujian 
 
4. Teknik Analisis data : Data yang 

terhimpun diolah menggunakan analisis 
Probit, yaitu suatu analisis regresi yang 
digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen(Tinungki, 2010). 
Proses analisis menggunakan aplikasi Polo 
Plus Probit and Logit Analysis Versi 1.0. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil pengujian ekstrak berenuk 
(C. cujete) terhadap ulat P. xylostella 
menunjukan adanya perbedaan jumlah 
ulat yang terpengaruh. Data kematian ulat 
P. xylostella per 72 jam tersaji pada tabel 
1. 
Tabel 1. Data kematian P. xylostella pada 
72 jam setelah terpapar ekstrak Berenuk 

Konsentrasi ekstrak 
(%) 

Persentase ulat mati 
(%) 

0% 12 
6,5 % 31 
12,5% 35 
25% 40 
50% 41,6 

100% 58,3 
  

Tabel 1 menunjukan bahwa pemberian ekstrak 
berenuk mempengaruhi kematian ulat Plutella 
xylostella walau belum bisa mematikan 100% 
dari serangga uji. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak semakin tinggi angka kematian 
serangga uji.  
Untuk menentukan konsentrasi yang efektif 
diakukan analisis regresi Probit. Hasil analisis 
probit memberikan informasi untuk tiga Lethal 
consentration (LC) diantaranya LC10 LC25 

dan LC50. Data tersebut tersaji pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Efektivitas Konsentrasi 

 

 
Perlakuan dengan konsentrasi berbeda 
menunjukan adanya jumlah kematian larva 
Plutella xyllostella yang berbeda setelah 72 
jam. LC10 menunjukan bahwa untuk 

mematikan 10% populasi ulat Plutella 
xylostella diperlukan rata-rata konsentrasi 
1,377  dengan kisaran 0,009 – 5,572. LC25 
menunjukan bahwa untuk mematikan 25% 

LC Rata-rata 
Konsentration 

Limits 0.90 0.95 0.99 

LC10 1,377 Lower 0,009 0,000  
Upper 5,572 6,601  

LC25 11,549 Lower 1.353 0.395  
Upper 25.893 29.448  

LC50 122,627 Lower 55.990 49.036  
Upper 860. 186 2567.456  
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populasi Plutella xylostella digunakan rata-rata 
konsentrasi 11,549 dengan kisaran konsentrasi 
1,353 - 25,893, sedangkan LC50 menunjukan  
bahwa untuk mematikan 50% populasi ulat 
Plutella xylostella memerlukan konsentrasi 
yang cukup tinggi, rata-rata konsentrasi untuk 
mematikan 50% dari populasi pada 72 jam 
setelah terpapar pestisida adalah 122,627. 
Dengan konsentrasi terendah adalah 55,9.  

Kondisi seperti ini menunjukan bahwa 
pestisida nabati memiliki tingkat toksisitas 
yang berbeda serta memberikan pengaruh lain 
selain kematian pada serangga sasaran. Juga 
dapat berpengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan serangga, aktivitas makan, dan 
aktivitas reproduksi  serangga. LC10, LC25 
dan LC50 menunjukan bahwa terjadi 
mortalitas atau kematian pada Plutella 
xylostella selama 72 jam pengamatan, LC50 
menunjukan bahwa diperlukan rata-rata 
konsentrasi 122,627 atau lebih rendah dari 
1000 mg/L dengan konsentrasi terendah yang 
memungkinkan kematian 50% dari populasi 
Plutella xylostella dalam waktu 72 jam setelah 
perlakuan adalah 55,9 maka tingkat 
toksisitasnya termasuk sedang (R. Hamidi, 
Jovanova, & Kadifkova Panovska, 2014) atau 
bisa dikategorikan toksik(Yuliani & Rasyid, 
2019). Tinggi rendahnya kematian Plutella 
xylostella berbanding terbalik dengan nilai 
LC50, saat nilai LC50 rendah maka angka 
kematian larva P. xylostella tinggi dan 
sebaliknya jika nilai LC50 tinggi maka angka 
kematian larva P. xylostella rendah(Arimbi 
Wahyu Ningdyah, Andi Hairil Alimuddin, 
2015) 

Kandugan Flavonoid pada berenuk 
berperan sebagai pestisida nabati dengan cara 
mempengaruhi perilaku, pertumbuhan dan 
perkembangan serangga (Vagiri, Johansson, & 
Rumpunen, 2017). Senyawa flavonoid, 
saponin dan tannin pada berenuk juga 
bertindak sebagai antifeedant (Mawuntu, 
2016).  Selain itu senyawa polifenol, flavonoid 
dan saponin juga akan mempengaruhi system 
pernafasan (Romansyah, Azimatunisa, & 
Rachmawati, 2021). Larva Plutella xylostella 
yang bertahan hidup  mengalami cacat atau 
gangguan yang diakibatkan oleh racun yang 
merusak jaringan saraf sehingga menunda 
proses perubahan larva menjadi pupa 
(Mawuntu, 2016).  

Gambaran mengenai perbedaan letal 
consentration (LC) tersaji pada gambar 2.  

 
Gambar 6. Curva efektivitas ekstrak buah 

berenuk terhadap mortalitas larva 
P.  xylostella 

 
Curva pada gambar 2 menunjukan bahwa 
peningkatan konsentrasi berbanding lurus 
dengan peningkatan tingkat efektifitas  ekstrak 
berenuk terhadap mortalitas larva Plutella 
xylostella. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
semakin efektif mengendalikan populasi P. 
xylostella atau tingkatan toksisitasnya semakin 
tinggi (Winahyu, Fatmawatu, & Husein, 2024). 

4.  KESIMPULAN  
Berdasarkan kemampuan 

mematikan larva Plutella xylostella untuk 
LC50 maka Ekstrak Berenuk (Crescentia 
cujete) memiliki toksisistas sedang atau 
dikategorikan toksik. 
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